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ABSTRAK 

 
JUDUL : Aktivisme Digital Fandom ARMY Indonesia dalam Menanggapi 
Isu RUU Cipta Kerja (Omnibus Law) di Twitter 

Fandom K-Pop terkhususnya fandom ARMY Indonesia, dikenal sebagai 

sebuah jaringan yang cukup bar-bar dan destruktif. Mereka tidak jarang 

memperlihatkan perilaku mereka yang sering memposting dengan kata-kata negatif jika 

ada yang berulah dengan idola atau fandom mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tema apa saja yang ditampilkan para penggemar untuk mengkritik isu RUU 

Cipta Kerja, bagaimana proses fandom dalam menanggapi atau mengkritik isu RUU 

Cipta Kerja, serta mengetahui proses atau cara mereka dalam mengumpulkan 

kekuatan dalam menanggapi isu (perlawanan). 

Metode yang digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

interpretif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori aktivisme digital 

dan participatory culture. Data yang diperoleh menggunakan metode wawancara 

dengan beberapa informan dan observasi yang dilakukan secara online. Tema yang 

dibentuk oleh fandom ARMY untuk mengkritik isu RUU Cipta Kerja ialah pada 

aktivisme digital: perencanaan aktivisme, mobilisasi massa di Twitter, serta proses 

pembentukan opini publik. Tema-tema pada participatory culture meliputi: konsumsi 

pesan, berperan serta, dan produksi konten. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

fandom K-Pop ARMY tidak apolitis dan peduli dengan isu-isu politik di Indonesia. 

Penggunaan teori pada penelitian ini masih perlu dikaji lagi lebih dalam oleh 

penelitian-penelitian selanjutnya sehingga mendapatkan hasil yang lebih bervariasi 

lagi. Faktor solidaritas dan kekayaan pengetahuan menjadi faktor penting dalam 

kegiatan aktivisme digital sebuah fandom. 

 

 

Kata Kunci: Aktivisme Digital, Fandom K-Pop, Fandom ARMY Indonesia 
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ABSTRACT 

 
TITLE : Digital Activism of Indonesian ARMY in Responding Omnibus 

Law Issue on Twitter 

 

K-Pop fandom, especially the Indonesian ARMY fandom, is known as a 

network that is quite barbaric and destructive. They often show their behavior that often 

posts with negative words if someone has a problem with their idol or fandom. This 

study aims to find out what themes are displayed by fans to criticize the issue of the 

Job Creation Bill, how the fandom process responds to or criticizes the issue of the 

Job Creation Bill, as well as knowing the process or way they gather power in 

responding to the issue (resistance). 

 

The method used is descriptive qualitative with an interpretive approach. The 

theory used in this research is the theory of digital activism and participatory culture. 

The data obtained using the interview method with several informants and observations 

made online. The theme formed by the ARMY fandom to criticize the issue of the Job 

Creation Bill is on digital activism: activism planning, mass mobilization on Twitter, 

and the process of forming public opinion. Themes in participatory culture include: 

message consumption, participation, and content production. This research shows 

that K-Pop ARMY fandom is not apolitical and cares about political issues in 

Indonesia. 

 

The use of theory in this study still needs to be studied more deeply by further 

studies so as to get more varied results. The solidarity factor and the wealth of 

knowledge are important factors in the digital activism of a fandom. 

 

 
 

Keywords: K-Pop Fandom, Digital Activism, Indonesian ARMY Fandom 
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